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Abstrak

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran matematika. Kemampuan siswa ketika dihadapkan pada soal pemecahan masalah beragam.
Pemilihan model pembelajaran harus dilakukan secara tepat dalam rangka mengembangkan kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa. Salah satu model pembelajaran yang sesuai, mampu menarik minat, dan
relevan dengan siswa adalah pembelajaran ARIAS. Sementara itu, selain melakukan penilaian, guru perlu
memberikan penguatan terhadap hasil pekerjaan siswa. Penguatan dapat dilakukan dengan pemberian
feedback (umpan balik). Feedback berisi petunjuk tentang kebenaran atau kelemahan kinerja siswa dan
sebagai pembanding kinerja siswa hari ini dengan sebelumnya. Hal ini sesuai dengan kegunaan self-referenced
feedback. Informasi yang diperoleh dari self-referenced feedback dapat membantu siswa melihat kemajuan diri
mereka dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, uraian kajian artikel konseptual ini bertujuan untuk
mendeskripsikan pengaruh self-referenced feedback dalam pembelajaran ARIAS pada pencapaian kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa.
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1. Pendahuluan

Kemampuan pemecahan masalah merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa dalam
pembelajaran matematika sebagaimana yang tercantum dalam prinsip-prinsip dan standar National
Council of Teachers of Mathematics (NCTM dalam Fajariah et al., 2017) yaitu kemampuan pemecahan
masalah, kemampuan penalaran dan pembuktian, kemampuan koneksi, kemampuan komunikasi, dan
kemampuan representasi. Hal ini sesuai dengan pendapat Hsiao et al. (2018) bahwa salah satu aktivitas
kognitif paling penting dalam pemrosesan matematika adalah pemecahan masalah. Hendriana et al.
(2018) mengemukakan bahwa pemecahan masalah matematika adalah kemampuan dasar dalam
pembelajaran matematika yang membantu siswa untuk mengembangkan pemikiran analitik mereka,
membantu siswa menjadi kritis dan kreatif, dan untuk meningkatkan kemampuan matematika lainnya.
NCTM sebagaimana dikutip oleh Rasmin et al. (2018) menjelaskan bahwa tujuan pengajaran pemecahan
masalah matematika adalah untuk: (1) membangun pengetahuan matematika baru; (2) memecahkan
masalah yang muncul dalam matematika dan dalam konteks lain; (3) menerapkan dan mengadaptasi
berbagai strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah dan (4) memantau dan merenungkan proses
pemecahan masalah matematika. Berdasarkan uraian tersebut, pemecahan masalah merupakan salah satu
kemampuan penting dalam pembelajaran matematika. Pemecahan masalah sebagai proses untuk
mengatasi masalah yang dihadapi dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi.

Kemampuan pemecahan masalah matematika di Indonesia membutuhkan perhatian khusus karena
masih dianggap kurang baik. Berdasarkan hasil PISA 2015, Indonesia menduduki peringkat 62 dari 72
negara dalam bidang matematika dengan skor 386 yang masih di bawah rata-rata OECD (OECD, 2018).

To cite this article:

Mukhoyyaroh, F., D., Kartono, & Marwoto, P. (201920). Pengaruh Self-Referenced Feedback dalam Pembelajaran
ARIAS pada Pencapaian Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Siswa. PRISMA, Prosiding Seminar Nasional
Matematika 3, 581-586


https://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/prisma/

F. D. Mukhoyyaroh, Kartono, P. Marwoto 582

Soal-soal matematika dalam PISA lebih banyak mengukur kemampuan penalaran, pemecahan masalah,
dan berargumentasi. Pada tahun yang sama, hasil studi menunjukkan bahwa diantara 49 negara peserta
TIMSS (Trends in International Mathematics and Science Study), prestasi siswa Indonesia dalam bidang
matematika berada pada urutan ke 44. Hasil riset TIMSS menunjukkan bahwa Indonesia berada pada
rangking rendah dalam kemampuan: (1) memahami informasi yang kompleks; (2) teori, analisis, dan
pemecahan masalah; (3) pemakaian alat, prosedur, dan pemecahan masalah; dan (4) melakukan
investigasi (Nur & Palobo, 2018).

Pemecahan masalah dapat dianggap sebagai kegiatan pembelajaran yang bermanfaat dalam
pendidikan matematika, namun membimbing siswa dalam proses penyelesaian masalah mereka, menilai
siswa pada kemampuan pemecahan masalah mereka, dan memberikan feedback individu sangat sulit dan
memakan waktu untuk guru (Hsiao et al., 2018). Guru harus mengajarkan siswa kemampuan
memecahkan masalah dalam waktu singkat dengan cara yang paling efektif untuk mencapai keberhasilan
dalam matematika (Ozrecberoglu et al., 2018).

Cara yang efektif untuk mengembangkan kemampuan pemecahan masalah siswa adalah memilih
model pembelajaran yang sesuai, salah satunya pembelajaran model ARIAS. Model ARIAS merupakan
modifikasi dari model ARCS yang dikembangkan oleh Keller (Swastika & Narendra, 2019). Frasticha et
al. (2016) menjelaskan bahwa model pembelajaran ARIAS berisi lima komponen yang merupakan satu
kesatuan dalam kegiatan pembelajaran yaitu Assurance (kepercayaan diri siswa), Relevance (sesuai
dengan kehidupan siswa), Interest (minat dan ketertarikan siswa), Assessment (penilaian terhadap siswa),
dan Satisfaction (kepuasan atau rasa bangga). Penelitian yang dilakukan oleh Fajariah et al. (2017)
menunjukkan bahwa model ARIAS berpendekatan saintifik efektif terhadap kemampuan pemecahan
masalah. Swastika & Narendra (2019) dalam penelitiannya mengungkapkan bahwa aktivitas dan hasil
belajar mahasiswa menggunakan pembelajaran ARIAS meningkat dari siklus pertama 80,70% dan siklus
kedua 86,40%.

Salah satu komponen dalam model ARIAS adalah Assesment yang berkaitan dengan penilaian.
Selama ini dalam kegiatan penilaian, guru hanya menyampaikan nilai kepada siswa tanpa memberikan
umpan balik (feedback) yang berarti untuk siswa. Umpan balik memberi siswa informasi yang
dibutuhkan sehingga mereka dapat memahami di mana mereka berada dalam pembelajaran mereka dan
apa yang harus dilakukan selanjutnya (Brookhart, 2008). Hal ini sesuai dengan kegunaan self-referenced
feedback. Self-referenced feedback diberikan kepada pelajar yang gagal untuk melihat kemajuan yang
mereka capai, bukan seberapa jauh mereka dari tujuan. Self-referenced feedback membantu siswa yang
berjuang yang perlu memahami bahwa mereka dapat membuat kemajuan. Jadi dapat dikatakan bahwa
cara kerja self-referenced feedback berguna untuk membandingkan pekerjaan siswa hari ini dengan
kinerja masa lalunya.

Pada artikel ini akan dijabarkan pengaruh self-referenced feedback dalam pembelajaran ARIAS pada
pencapaian kemampuan pemecahan masalah matemats siswa. Hasil kasjian pustaka ini dapat dijadikan
dasar pada penelitian berikutnya.

2. Pembahasan

2.1 Self-referenced Feedback

Salah satu komponen dalam pembelajaran adalah assesment (penilaian). Selama ini dalam kegiatan
penilaian, guru hanya menyampaikan nilai kepada siswa tanpa memberikan umpan balik (feedback) yang
berarti untuk siswa. Umpan balik memberi siswa informasi yang dibutuhkan sehingga mereka dapat
memahami di mana mereka berada dalam pembelajaran mereka dan apa yang harus dilakukan selanjutnya
(Brookhart, 2008).

Menurut Morris & Chikwa (2016) umpan balik bukan merupakan evaluasi dari hasil atau hasil
pembelajaran tetapi digunakan untuk menemukan informasi tentang siswa, sejauh mana mereka
memahami subjek yang dibahas, dan secara tidak langsung membimbing siswa untuk memperbaiki diri
secara komprehensif. Hal ini sejalan dengan pendapat Dann (2019) bahwa umpan balik merupakan
bagian dari penilaian yang digunakan untuk meningkatkan pembelajaran. Menurut Zinn dalam Fadillah et
al. (2019) ketentuan umpan balik yang cerdas, adaptif dan efektif membutuhkan guru untuk
mengeksploitasi pengetahuan mereka dan menganalisis kegiatan siswa melalui tanggung jawab solusi dan
kesalahpahaman.
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Self-referenced feedback diberikan kepada pelajar yang gagal untuk melihat kemajuan yang mereka
capai, bukan seberapa jauh mereka dari tujuan (Brookhart, 2008). Self-referenced feedback membantu
untuk menggambarkan proses atau metode yang digunakan siswa. Selain itu, membantu siswa yang
berjuang yang perlu memahami bahwa mereka dapat membuat kemajuan. Jadi dapat dikatakan bahwa
cara kerja self-referenced feedback adalah membandingkan pekerjaan siswa hari ini dengan kinerja masa
lalunya. Jika pekerjaan siswa lebih baik daripada sebelumnya, guru dapat mengatakan sesuatu yang
positif pada pekerjaan siswa.

2.2 Pembelajaran ARIAS

Pembelajaran model ARIAS merupakan modifikasi dari model ARCS yang dikembangkan oleh Keller
(Swastika & Narendra, 2019). Pembelajaran ARIAS sebagai salah satu alternatif yang dapat digunakan
oleh guru sebagai dasar melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan baik. Pembelajaran ARIAS adalah
suatu model pembelajaran yang menanamkan rasa yakin atau percaya diri pada siswa, memiliki relevansi
dengan kehidupan siswa, mampu menarik dan memelihara minat/perhatian siswa, mengadakan evaluasi
terhadap pembelajaran dan menumbuhkan rasa puas pada diri siswa (Elyani, et al., 2019).

Frasticha et al. (2016) menjelaskan bahwa pembelajaran ARIAS berisi lima komponen yang
merupakan satu kesatuan dalam kegiatan pembelajaran yaitu Assurance (kepercayaan diri siswa),
Relevance (sesuai dengan kehidupan siswa), Interest (minat dan ketertarikan siswa), Assessment
(penilaian terhadap siswa), dan Satisfaction (kepuasan atau rasa bangga). Dalam penelitiannya Fajariah et
al. (2016) menjelasakan kegiatan pembelajaran pada model ARIAS. Kegiatan awal dalam pembelajaran
ARIAS adalah memberikan motivasi sehingga siswa percaya akan dirinya bisa mengikuti pelajaran dan
menyelesaikan masalah dengan baik, hal ini berkaitan dengan tahap Assurance. Selanjutnya
menghubungkan kegiatan pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, dalam hal ini guru menayangkan
video yang dapat membantu siswa kegiatan ini berkaiatan dengan Relevance. Video yang ditayangkan
akan membuat ketertarikan dalam diri siswa sehingga siswa berminat untuk belajar, kegiatan ini berkaitan
dengan Interest. Tahap selanjutnya menerangkan materi pembelajaran, membentuk kelompok,
mempresentasikan, dan dilanjutkan dengan mengerjakan soal individu untuk kemudian dikumpulkan,
kegiatan ini termasuk Assessment. Tahap terakhir yaitu kesimpulan terhadap proses pembelajaran yang
telah dilakukan dan sebelum guru menutup salam, guru memberikan penguatan yang disebut
reinforcement yang merupakan bagian dari Satisfaction.

Model ARIAS mempunyai kelebihan dan kelemahan. Beberapa kelebihan diantaranya yaitu: (1) siswa
sama-sama aktif dalam kegiatan pembelajaran; (2) siswa tertantang untuk lebih memperbaiki diri; (3)
siswa termotivasi untuk berkompetisi yang sehat; dan (4) membangkitkan rasa percaya diri pada siswa
bahwa mereka mampu dalam memahami materi pelajaran. Sedangkan kelemahan dari model ARIAS
yaitu: (1) jika siswa tidak tergugah untuk aktif maka proses penyampaian materi kurang dipahami; (2)
harus memerlukan tenaga, waktu, pemikiran, peralatan, dan keterampilan lebih dari seorang pengajar; (3)
dan untuk memberikan hasil yang optimal guru harus memiliki kemampuan komunikasi yang baik dan
memiliki kemampuan persuasif yang tinggi sehingga bisa menumbuhkan semangat siswa.

2.3 Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis
Pemecahan masalah adalah aktivitas kognitif yang kompleks sebagai proses untuk mengatasi masalah
yang dihadapi dan untuk menyelesaikannya diperlukan sejumlah strategi. Cooney sebagaimana dikutip
oleh Soemarmo & Hendirana (2014) mengemukakan bahwa kemampan pemecahan masalah membantu
siswa berpikir analitik dalam mengambil keputusan dalam kehidupan sehari-hari dan membantu
meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam menghadapi situasi baru. Pemecahan masalah
matematika adalah proses yang menggunakan kekuatan dan manfaat matematika dalam menyelesaikan
masalah, yang juga merupakan metode penemuan solusi melalui tahap-tahap pemecahan masalah (Habsi
et al., 2019). Menurut Kuzzle sebagaimana dikutip oleh Simamora et al. (2019), kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa untuk memahami masalah,
merencanakan strategi penyelesaian masalah, melaksanakan strategi penyelesaian yang dipilih, dan
memeriksa kembali penyelesaian masalah untuk selanjutnya membuat solusi dengan cara lain atau
mengembangkan pemecahan masalah ketika siswa berhadapan dengan masalah matematika.

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan matematis adalah
kemampuan untuk menyelesaikan masalah matematika menggunakan proses dan strategi yang kompleks.
NCTM sebagaimana dikutip oleh Rasmin et al. (2018) mengungkapkan bahwa tujuan pengajaran
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pemecahan masalah matematika adalah untuk: (1) membangun pengetahuan matematika baru; (2)
memecahkan masalah yang muncul dalam matematika dan dalam konteks lain; (3) menerapkan dan
mengadaptasi berbagai strategi yang tepat untuk menyelesaikan masalah dan (4) memantau dan
merenungkan proses pemecahan masalah matematika.

Siswa dalam memecahkan masalah tidak dapat mengikuti keinginannya sendiri. Terdapat langkah
yang harus diikuti siswa agar masalah yang dipecahkan menjadi lebih terstruktur dan mudah dipahami.
Ada banyak langkah pemecahan masalah, salah satunya adalah mengikuti langkah Polya. Empat tahapan
pemecahan masalah Polya sebagaimana dikutip oleh Bertelle (2012), yaitu: (1) memahami masalah, (2)
membuat rencana, (3) menyelesaikan masalah sesuai rencana, dan (4) melakukan pengecekan kembali.

Pemecahan masalah dianggap sebagai kegiatan pembelajaran yang bermanfaat dalam pendidikan
matematika, namun membimbing siswa dalam proses penyelesaian masalah mereka, menilai siswa pada
kemampuan pemecahan masalah mereka, dan memberikan feedback individu sangat sulit dan memakan
waktu untuk guru (Hsiao et al., 2018). Oleh karena itu, pemecahan masalah matematika menjadi hal yang
penting untuk dikuasai agar siswa dapat menghadapai tuntutan untuk memecahkan setiap permasalahan
yang dihadapi.

2.4 Kajian yang Relevan

Penelitian mengenai feedback telah dilakukan oleh Fadillah et al. (2019). Feedback ini berperan dalam
pembelajaran dimana setiap siswa dengan diberikan petunjuk khusus tentang kebenaran dan kelemahan,
namun tidak secara pembenaran keseluruhan. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa model PBL
dengan tutor feedback berbantuan kalkulator segitiga efektif terhadap kemampuan komunikasi matematis
siswa ditinjau dari gaya kognitif. Tutor feedback yang digunakan berupa feedback lisan dan tertulis. Tutor
feedback ini dapat mengungguli homework feedback dan self-assesment. Penelitian lain dilakukan oleh
Shin (2010) mengenai self-referenced feedback. Berdasarkan penelitian tersebut diperoleh temuan yaitu
self-referenced feedback berdampak positif terhadap motivasi siswa sehingga mempengaruhi minat dan
orientasi siswa dalam pembelajaran.

Fajariah et al. (2017) melakukan penelitian di SMPN 15 Semarang mengenai kemampuan pemecahan
masalah ditinjau dari self-efficacy siswa dalam implementasi model pembelajaran ARIAS berpendekatan
saintifik. Penelitian tersebut menunjukkan hasil bahwa model ARIAS berpendekatan saintifik mencapai
ketuntasan baik secara individual maupun klasikal. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa pada kelas yang diajar menggunakan model ARIAS berpendekatan saintifik lebih baik daripada
kelas yang menggunakan model ekspositori. Hasil yang sama ditunjukkan oleh Kurniawati et al. (2017)
bahwa rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa yang diajar menggunakan model ARIAS
integratif lebih tinggi daripada siswa yang diajar menggunakan model pembelajaran konvensional. Model
pembelajaran ARIAS integratif berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebesar 16,7%.

Penelitian lain dilakukan oleh Elyani et al. (2019) bahwa model pembelajaran ARIAS berbantuan
LKS efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Peningkatan
kemampuan pemecahan masalah ini karena pada pembelajaran ARIAS siswa lebih termotivasi dan
tertantang untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan mengenai pemecahan masalah yang diberikan, siswa
tertarik dalam proses pembelajaran di kelas, rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan
masalah tertanam lebih kuat, partisipasi siswa di kelas menjadi lebih aktif, dan siswa mendapatkan
kepuasan dalam bentuk penghargaan dari guru. Frasticha et al. (2016) dalam penelitiannya mendapatkan
hasil bahwa model pembelajaran ARIAS dengan strategi active learning tipe ICM berpengaruh positif
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMA. Faktor yang menyebabkan pengaruh
positif ini adalah prinsip ARIAS yang mencoba untuk menanamkan rasa percaya diri siswa baik dalam
bertanya maupun dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah yang secara otomatis akan memberikan
tambahan energi berupa semangat selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini menyebabkan siswa
terbiasa memecahkan masalah sesuai dengan langkah pemecahan masalah.

Penelitian yang telah disebutkan di atas dapat dijadikan tolak ukur dan pembanding untuk penelitian
yang akan dilakukan. Perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah peneliti ingin mendeskripsikan
pengaruh self-referenced feedback dalam pembelajaran ARIAS pada pencapaian kemampuan pemecahan
masalah matematis siswa.
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3. Simpulan

Berdasarkan uraian di atas, maka self-referenced feedback dalam pembelajaran ARIAS memiliki
pengaruh terhadap pencapaian kemampuan pemecahan masalah matematis siswa. Self-referenced
feedback sebagai salah satu strategi untuk memberikan penguatan dalam penilaian. Informasi yang
diperoleh dari self-referenced feedback membantu meningkatkan motivasi belajar dan berpengaruh
terhadap orientasi pembelajaran siswa dimana siswa dapat melihat kemajuan diri mereka dari waktu ke
waktu. Selain itu, pada pembelajaran ARIAS siswa lebih termotivasi dan tertantang untuk menjawab
pertanyaan-pertanyaan mengenai pemecahan masalah yang diberikan, siswa tertarik dalam proses
pembelajaran di kelas, rasa percaya diri siswa dalam menyelesaikan soal pemecahan masalah tertanam
lebih kuat, partisipasi siswa di kelas menjadi lebih aktif, dan siswa mendapatkan kepuasan dalam bentuk
penghargaan dari guru. Selain itu, kemampuan pemecahan masalah matematis menjadi penting karena
siswa selalu dihadapkan pada tuntutan untuk memecahkan setiap permasalahan baik dalam kehidupan
sehari-hari maupun dalam situasi baru.
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